
ABSTRACT 

RIBKA. (2020). The Influence of Pauline Breedlove’s Inferiority Complex 

toward Her Superiority Complex in Toni Morrison’s The Bluest Eye. 

Yogyakarta: Department of English Letters, Faculty of Letters, Universitas Sanata 

Dharma. 

Inferiority complex and superiority complex could be factors of mental 

health issue, as both of them are related to each other. To analyse the inferiority 

complex and superiority complex, literature such as a novel could be one of the 

ways to analyse those topics, through the character in the story. This research 

analyses Pauline Breedlove in The Bluest Eye by Toni Morrison. In the story, 

Pauline is a person who has both inferiority and superiority complex.     

There are three objectives of this research. First is to describe Pauline’s 

characteristics. The second is to describe Pauline’s inferiority complex in the 

story. The last objective is to discuss how Pauline’s inferiority complex influences 

her superiority complex.  

The method of this research is library research. The primary source a novel 

titled The Bluest Eye by Toni Morrison. The researcher also uses journals, books, 

and undergraduate theses as secondary data. To support the analysis, the 

researcher uses the theory of characterization by M.J. Murphy, and also the theory 

of inferiority complex and superiority complex by Alfred Adler. This research 

uses psychological approach as the perspective of the analysis. 

As a result of the analysis, Pauline is described as lonely, arrogant, 

irresponsible, and also revengeful. Pauline’s inferiority complex could be seen 

through her overcompensating her defects to be accepted by her society. All of her 

improvements are unsuccessful. The unsuccessfulness of Pauline’s improvement 

to be accepted by her society makes her to have less interest in society and begins 

to look for personal superiority. Pauline wants to put down and control others who 

are weaker than her, especially her family.  
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Kompleks inferioritas dan kompleks superioritas dapat menjadi salah satu 

faktor masalah kesehatan mental. Keduanya berkaitan satu sama lain. Untuk 

menganalisis kompleks inferioritas dan kompleks superioritas, sastra seperti novel 

dapat menjadi salah satu cara menganalisis topik tersebut, melalui tokoh dalam 

cerita. Penelitian ini menganalisis Pauline Breedlove dalam The Bluest Eye oleh 

Toni Morrison. Dalam ceritanya, Pauline adalah orang yang memiliki kompleks 

inferioritas dan kompleks superioritas. 

Ada tiga tujuan penelitian ini. Pertama adalah menjelaskan karakteristik 

Pauline. Yang kedua adalah mendeskripsikan kompleks inferioritas Pauline dalam 

cerita. Tujuan terakhir adalah untuk membahas bagaimana kompleks inferioritas 

Pauline mempengaruhi kompleks superioritasnya. 

Metode penelitian ini adalah penelitian pustaka. Sumber utama yang 

digunakan adalah novel The Bluest Eye karya Toni Morrison. Peneliti juga 

menggunakan jurnal, buku, dan skripsi sebagai data sekunder. Untuk mendukung 

analisis, peneliti menggunakan teori karakterisasi oleh M.J. Murphy dan teori 

kompleks inferioritas and kompleks superioritas oleh Alfred Adler. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan psikologi sebagai perspektif analisisnya. 

Hasil analisisnya, Pauline digambarkan kesepian, sombong, tidak 

bertanggung jawab, dan juga pendendam. Kompleks inferioritas Pauline yang 

terlihat melalui kompensasi yang berlebihan atas kekurangannya untuk diterima 

oleh masyarakat di sekitarnya. Semua peningkatannya tidak berhasil. Gagalnya 

usaha Pauline untuk diterima oleh masyarakat membuatnya kurang tertarik pada 

kehidupan sosial dan mulai mencari keunggulan pribadi. Pauline ingin 

merendahkan orang lain dan mengendalikan orang-orang yang lebih lemah 

darinya, terutama keluarganya.  
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